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ABSTRAK 

PERHITUNGAN RUGI-RUGI ENERGI LISRIK 

PADA PENYULANG WALET DI PT. PLN.(PERSERO).WS2JB AREA 

PALEMBANG.RAYON.KENTEN 

 (Rio Try Tommy, 03041481619014, 2018. 64 Halaman) 

 

Perhitungan rugi-rugi energi listrik  pada gardu induk Seduduk Putih  

pada penyulang walet digunakan untuk melihat nilai rugi-rugi energi listrik yang 

terjadi pada suatu penyulang. Dalam perhitungan rugi-rugi energi listrik, 

digunakan kabel AAAC 150 mm2 dan kabel XPLE 150 mm2 . Pada penelitian ini, 

dilakukan analisa perhitungan rugi-rugi energi listrik pada penyulang walet (studi 

kasus pada PT. PLN (Persero) di Gardu Induk Seduduk Putih). Hasil perhitungan 

studi analisa ini dapat dilihat bahwa rugi-rugi energi listrik  terjadi pada penyulang 

walet  dengan rugi-rugi energi listrik sebesar 2351,801757 kwH / per hari  dan 

jatuh tegangan 1,818565007% panjang saluran 19,767 Kms dan dengan jatuh 

tegangan paling besar terdapat pada transformator PB 321 / I 1257  dengan jatuh  

tegangan  sebesar  0,720684195 % panjang saluran 1,2 Kms. Hal tersebut terjadi 

karena jarak transformator yang jauh dari pusat pembangkit. Penelitian ini juga 

menjelaskan bahwa transformator di setiap cabang memiliki nilai yang berbeda 

tergantung pada wilayah, jenis kabel dan diameter kabel yang digunakan pada 

saluran tersebut. 

 

 

Kata Kunci : Saluran Distribusi, Jatuh Tegangan, dan kabel yang digunakan . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada saat ini, perkembangan aspek kehidupan semakin maju. Berbagai 

aktivitas dilakukan hampir tidak terlepas dari sistem kelistrikan. Sistem tenaga 

listrik merupakan suatu sistem terpadu yang terbentuk oleh hubungan-hubungan 

peralatan dan komponen-komponen listrik seperti generator, transformator, 

jaringan tenaga listrik dan beban-beban listrik. Peranan utama dari suatu sistem 

tenaga listrik adalah menyalurkan energi listrik yang dibangkitkan oleh generator 

ke konsumen-konsumen yang membutuhkan energi listrik tersebut. Secara garis 

besar suatu sistem tenaga listrik dapat dikelompokkan atas tiga bagian sub sistem, 

yaitu :  Bagian Pembangkitan meliputi generator dan gardu induk pembangkitan 

Bagian Transmisi meliputi saluran transmisi, gardu induk dan saluran sub-

transmisi, Bagian Distribusi meliputi gardu induk distribusi, saluran distribusi 

primer, gardu distribusi, saluran distibusi sekunder dan konsumen. 

Penyaluran tenaga listrik dari pembangkit akan diteruskan ke saluran 

transmisi setelah tegangan dinaikkan oleh transformator step-up menjadi 150 KV 

yang disebut saluran udara tegangan tinggi (SUTT) hingga 500 KV yang disebut 

saluran udara ekstra tinggi (SUTET). Dari transmisi, tegangan akan diturunkan 

menjadi tegangan menengah yakni 20 KV yang disebut saluran udara tegangan 

menengah (SUTM) atau jaringan distribusi primer. Tegangan tersebut akan 

diturunkan oleh transformator distribusi menjadi tegangan rendah yakni 380 

V/220 V sehingga dapat diteruskan ke konsumen (beban) melalui jaringan 

distribusi sekunder. 

Penyaluran tegangan dari pembangkit hingga ke konsumen melalui saluran-

saluran akan menyebabkan rugi-rugi yang terjadi pada saluran tersebut. Rugi-rugi 

tersebut antara lain rugi-rugi tegangan. Hal ini disebabkan oleh jaringan yang 

terdiri dari penghantar maupun penyulang yang terdiri dari konduktor-konduktor 

dengan panjang saluran dan impedansi tertentu. Semakin panjang dan semakin 
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besar dari impedansi saluran akan menyebabkan semakin besar pula rugi-rugi 

tegangan. Dalam perkembangannya saat ini, sistem kelistrikan telah mengarah 

pada peningkatan efisiensi dan kualitas dalam penyaluran energi listrik, maka 

untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas penyaluran tersebut harus dilakukan 

perencanaan yang benar-benar matang sebelum pemasangan instalasi lapangan 

dilakukan. Dalam penyediaan tenaga listrik disyaratkan suatu tingkat standar 

tertentu untuk menentukan kualitas tegangan pelayanan. Secara umum ada tiga 

hal yang perlu dijaga kualitasnya., yaitu Frekuensi  (50 Hz), Tegangan 

SPLN.No.1; 1985 (220/380 Volt : + 5%; – 10%) dan Keandalan. 

Salah satu permasalahan utama dalam sistem distribusi energi listrik adalah 

rugi- rugi energi listrik. Karena rugi –rugi energi listrik dapat menyebabkan 

kerugian baik dari nominal uang yang di dapat kurang maksimal  maupun daya 

aktif yang terbuang begitu saja. Perhitungan rugi-rugi listrik  perlu mendapat 

perhatian serius karena hal ini terkait dengan hilangnya rugi-rugi energi listrik 

sepanjang saluran distribusi. Pengabaian perhitungan rugi-rugi energi listrik 

dalam desain sistem distribusi energi listrik dapat menimbulkan masalah bagi PT. 

PLN (PERSERO), karena ketika pada kenyataannya di lapangan hal ini terjadi, 

maka dapat menimbulkan kerugian untuk PT. PLN (PERSERO). Dari 

permasalahan rugi- rugi energi listrik dan dampak negatifnya yang bisa menjadi 

begitu besar bagi PT. PLN (PERSERO), maka penulis ingin mengetahui dan 

memahami lebih jauh tentang rugi- rugi energi listrik pada saluran sistem 

distribusi energi listrik. Baik dari faktor-faktor penyebabnya, perhitungannya dan 

pilihan solusi untuk mengatasinya. Penelitian Perhitungan rugi-rugi energi listrik 

(Studi kasus PT.PLN (Persero) area Kuningan ) Fakultas Teknik Universitas 

Lampung, jurusan Teknik Elektro, Wahyudi Pratama, 2008. Penelitian analisa 

perhitungan tegangan jatuh  ( Studi Kasus PT. PLN (Persero) Wilayah Sumatera 

Utara (WS2JB) Unit Pelayanan Teknik Rayon Bukit Padang) Fakultas Teknik 

Universitas Padang ,jurusan Teknik Elektro, 2007   

Oleh karena itu, penulis ingin membahas tugas akhir dengan judul 

Perhitungan rugi-rugi energi listrik (Studi Kasus pada PT. PLN (Persero) Wilayah 

Sumatera Selatan (WS2JB) Unit Pelayanan Teknik Rayon Kenten Palembang). 
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1.2  Tujuan Penulisan 

1. Menghitung rugi-rugi energi listrik pada Penyulang Walet di PT PLN 

(PERSERO) WS2JB area Palembang Rayon Kenten 

2. Menghitung jatuh tegangan dalam persentase listrik pada Penyulang 

Walet di PT PLN (PERSERO) WS2JB area Palembang Rayon Kenten 

 

1.3   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka penulis merumuskan permasalahan 

dalam tugas akhir ini yaitu Perhitungan rugi-rugi energi  dan jatuh tegangan 

listrik Studi Kasus pada PT. PLN (Persero) Wilayah Sumatera Selatan 

(WS2JB) Unit Pelayanan Teknik Rayon Kenten Palembang. 

1.4 Manfaat Penulisan 

Manfaat yang dapat diambil dari penulisan tugas akhir ini adalah : 

1. Manfaat untuk penulis dan pembaca adalah dapat mempelajari, memahami 

dan menentukan nilai rugi-rugi energi listrik pada penyulang walet di PT 

PLN (PERSERO) WS2JB area Palembang Rayon Kenten 

2.Manfaat untuk Gardu Distribusi Tegangan Menengah, dengan adanya 

penulisan ini diharapkan menjadi masukkan yang bermanfaat untuk 

mengetahui nilai rugi-rugi  energi listrik pada penyulang walet di PT PLN 

(PERSERO) WS2JB area Palembang Rayon Kenten 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penulisan tugas akhir ini adalah : 

1. Menghitung rugi-rugi energi listrik pada penyulang walet di PT PLN 

(PERSERO) WS2JB area Palembang Rayon Kenten dengan manual  ? 

2. Tidak membahas semua tentang biaya-biaya dalam rugi-rugi energi listrik 

pada penyulang walet di PT PLN (PERSERO) WS2JB area Palembang 

Rayon Kenten 
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3. Pada penyulang walet di PT PLN (PERSERO) WS2JB area Palembang 

Rayon Kenten menggunakan kabel AAAC 150 mm2 ,dan SKTM ( XPLE ) 

150 mm2 

 

1.6  Metodelogi Penulisan  

Dalam penulisannya, laporan Tugas Akhir ini menggunakan metode-

metode sebagai berikut: 

1. Metode Wawancara 

Metode ini dilaksanakan melalui pertanyaan–pertanyaan yang dijawab secara 

langsung oleh narasumber yang menguasai bidangnya masing-masing untuk 

mencari data-data yang diperlukan tentang PT. PLN (Persero) Wilayah Sumatera 

Selatan (WS2JB) Unit Pelayanan Teknik Rayon Kenten Palembang. 

 

2. Metode Observasi Lapangan 

Metode ini dilaksanakan melalui tinjauan langsung ke lapangan untuk melihat 

secara langsung keadaan dilapangan mulai dari penghantar maupun peralatan 

yang dipakai pada sistem distribusi kelistrikannya. 

 

3. Metode Literatur 

Metode pengumpulan bahan ini dilakukan dengan mempelajari buku-buku kuliah, 

panduan manual Perusahaan Listrik Negara dan berbagai sumber lainya. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan laporan ini, penulis membuat suatu sistematika penulisan 

yang terdiri dari 5 BAB dimana masing-masing BAB terdapat uraian-uraian 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisikan tentang Latar belakang, tujuan tugas akhir, pembatasan masalah, 

metodelogi penulisan, dan sistematika penulisan. 
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BAB II TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN 

Berisikan tentang gambaran umum, Tentang gardu induk , sistem 

pengamanaan,komponen  yang di gunakan ,dan teantang jenis-jenis jaringan  

dari PT. PLN (Persero) Wilayah Sumatera Selatan (WS2JB) Unit Pelayanan 

Teknik Rayon Kenten Palembang. 

BAB III TINJAUAN PUSTAKA 

Berisikan tentang penjelasan lokasi , waktu penelitian , Tabel Waktu 

penelitian, Metoda Pengumpulan data, Pengolahan data   dan Diagram Alir 

Perhitungan . 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisikan perhitungan dan penjelasan khusus mengenai rugi-rugi energi 

listrik yang terdapat pada sistem distribusi Penyulang Walet. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisikan kesimpulan dan saran yang penulis buat, setelah melaksanakan 

Tugas Akhir. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN – LAMPIRAN 
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